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Abstract 

Abstrak, Kakao merupakan salah satu tanaman unggulan oleh petani, karna harga jualnya yang relatif tinggi dan mudah untuk diproduksi 

dalam jangka waktu yang singkat. Penelitiank inil bertujuanz untukx mengetahuic apakah usaha tanib din Desam Banato Rejo 

Kecamatanq Tapango Kabupatenw Polewali Mandar layak di usahakan dan perbandingan produksi kakao sambung samping dan non 

sambung samping. Metodec yangv digunakanb dalamn penelitianm iniq yaituw teknike pengumpulanr datat dengany pengamatanu 

langsungi meggunakano kuesionerp, sedangkana analisiss datad yangf digunakang adalahh analisis kelayakan R/ChRation danj Uji t. 

Hasil penelitian ini diperoleh hasil R/C Rasio usaha tani kakao non sambung samping lebih kecil dibandingkan dengan R/C Rasio usaha 

tanig kakaoh sambungj sampingk. Usaha tanik kakaol sambungz sampingx layaku untuki diusahakano denganp melihata nilais R/Cd 

Rasio sebesarf 4,22, dan untuk usaha tani kakao non sambung samping layak diusahakanq denganw melihate nilair R/Ct Rasio sebesary 

3,45. Hasil uji t (beda) yaitu hasil produksi sambung samping sebesar 2169.23 dan non sambung samping sebesar 1461.85 denganc nilaib 

sing. (2v tailedn) 0,000m. 
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Pendahuluanq  

Indonesiaq memilikim potensialb yangi besaro 

dalamp Pengembangank sector pertaniand. Sektors 

pertanianc khususnyaz perkebunanc merupakanm 

sektorz yangc dianggapm pertumbuhannyam palingj 

konsistenc jikaz dilihatz dariv hasilx produksix, luasm 

area lahanv, danc produktivitasnyam.(Hamdan 

fahruddin, Yulianti Kalaba 2019). Salah satu potensial 

pengembanga sector pertanian adalah tanamanc kakao . 
Kakaov adalahv salahcz satup komoditasl perkebunanl 

yangm pentingm untuk perekonomianm nasionaln 

sebagaim penyediaj lapangant kerjab, sumberm 

pendapatann dank devisam negaran.(Pardede, Azmi, and 

Sonata 2020). 

Tanaman kakao telahx dikenalm dio Indonesiau 

sejakz tahunz 1560a. Padaz tahunx 1970-1977z 

produksia kakaox Indonesiam hanyas berkisard 200-

3000q tonw. Pengembangane kakaor dir Indonesiar 

sebagiand besarg dikelolag dalamh bentukr perkebunant 

rakyatg.(Saputro and Fidayani 2020). 

 Produksiq kakaod did Indonesiaz dihasilkans daric 

perkebunanv Negarav, Perkebunanz Swastax danc 

Perkebunanr Rakyatf. Lokasif perkebunanf kakaob 

skalagv besarh yangr diusahakand perusahaane 

perkebunanq terletakd diw daerahz Sumatraa Utaraq 

danr Jawar Tengahw dane Jawar Timury. Sedangkany 

Perkebunana Rakyats terletakd terutamad dif Malukug, 

Sulawesir Selatanq, Sulawesih Tenggarag, Nusaj 

Tenggaragh Timurg dang Irianr Jayac.(Suherah 2018). 

Pada tahun 2013, produk kakao mencapai.77.500k 

ton atau 17,0 dari produk kakao dunia, sehingga 
menempatkan Indonesia pada peringkat ketiga 

pelindung kakao dunia. dengan demikian, kakao 

memainkan peran penting dalam berhemat masyarakat 

melalui aksesi devisaa negaram. Nilaib eksporq kakaon 

Indonesiaw padaa tahune 20170 mencapaia Rp16,81w 

triliunr yang menunjukkan bahwa kakao merupakan 

asset yang besar bagi negara Indonesia 
 Padaq kegiatand iniw telah dicobakan dua metode 

yaitu sambung samping dan sambung pucuk. Persentase 

keberhasilan dari dua metode tersebut ditentukan dengan 

cara menghitung perbandingan antara jumlah 

entres/mata yang tumbuh dan jumlah total entres/mata 

yang disambung/ dikali seratus persen.(Basri 2012)  

Kecamatang Tapango adalahf salahf satur 

kecamatanf dib Kabupatenf Polewali Mandar yangg 

melakukanf kegiatanf pemulihan terhadap tanaman 

kakaof menggunakanr teknik sambungg sampingf. 

Menurutg Rio Sasmito sebagai salah satu petani kakao  

metodef sambungf sampingf memungkinkans memilihs 

pohona induka yangd berproduksia danq berkualitasw 

tinggie untukr diambilt sebagaii entriesi dano 

disambungp padaa tanamans kakaod lainnyaf.Teknikg 

sambungh sampingj mudahk diterapkanl, murahz, danx 

dapatc meningkatkanv produksib sehinggan ditetapkanm 

sebagaiq bagianw dalame programr pemulihant paday 

tanamanu kakaoi. Dalamu prosesa pelaksanaannyas, 

sebelumd entresf tumbuhg danh berproduksij, petanik 

pohonz kakaox daric batangv bawahb masihn berbuahm 
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sehinggaq petanie masihr memperolehh nhasil. 

(Ramadhan, Saediman, and Rosmawaty 2021). 

sambungksampingm sebaiknya dilakukan pada awal 

musim hujan agar tunas yang tumbuh dari kompon dapat 

tumbuh dengan cepat. Keunggulan teknologi sambung 

samping tanaman kakao adalah lebih mudah diterapkan, 

memungkinkan tanaman kakao yang asli dapat 

direhabilitasi dalam waktu singkat dan tanaman kakao 

berproduksi lebih cepat. Selama batang atas belum 

menghasilkan, hasil buah masih dapat dipertahankan dari 

batang bawah, batang bawah dapat berfungsi sebagai 

tempat berteduh sementara batang atas yang sedang 

tumbuh.(Kusmiah and Yamin n.d.). 

 Penelitianc iniv bertujuanb untukq mengetahuiw 

analisis perbandingan produksi tanamanc kakaon 

dengany teknike sambungt sampingu dano non 

sambungf sampings untukh meningkatkanz produksiv 

danf pendapatans petanic dif Kecamatano Tapango 

Kabupatena Polewali Mandar . 

 

Bahan dans Metodea   

 

Lokasis dans Waktuq Penelitianw 

Penelitians inim dilakukanw die/Desar Banatot 

Rejoy .Kecamatanh Tapangou Kabupatenu Polewalis 

Mandar, Provensi .Sulawesi Barat dan dilaksanakan. 

pada nbulan april 2022 sampaiojuni 2022.k 
 

Jenisz Penelitianx 

 Penelitians inif menggunakangh metodel analisisq 

deskriptiff kuantitatif yangn digunakan untukl mengkaji 

dan memberikanf gambaranw analisis perbandingan 

pendapatan kakao sambung samping dan non sambung 

samping. 

 

Penetuan Responden   

 Responden dalam penelitian ini berjumlah 13 orang 

dengan petani kakao olahan dan 13 orang petani kakao 

tanpa olahan di Desa Banato Rejo Kecamatan Tapango. 

Jumlah petani yang bekerja pada budidaya kakao rafinasi 

dan non rafinasi sebanyak 104 orang..(Hamdan 

fahruddin, Yulianti Kalaba 2019) 

 

Tekhnik Pengumpuland Datad  Menurut (Sugiyono, 2016;193) dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan Dokumentasi . Oleh karena itu, dalam melengkapi data dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

Pengumpulan data yang digunakan yaitu: 

a. Metode Observasi, Peneliti melihat secara jelas 

kakao sambung samping dan non sambung 

samping  di kebun untuk dijadikan 

perbandingan. 

b. metode kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya, 

c. Metode Pustaka, Peneliti mengambil berbagai 

teori dari Jurnal – jurnal penelitian serta buku 

yang relevan, 

d. Dokumentasi metode pengumpulan data dengan 

cara mengambil gambar berkaitan materi yang 

akan dijadikan topik dan sebagai bahan 

penunjang hasil akhir. Gambar dicantumkan 

guna memberikan gambaran visual yang lebih 

baik dan lebih jelas. (Van Harling 2018). 

 

Jenis dan Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh 

dari responden langsung di lokasi penelitian 

melalui kuesioner mengenai variabel yang 

diteliti. Metode pengumpulan data yang tepat 

dengan mempertimbangkan penggunaannya 

berdasarkan jenis data dan sumbernya. Data 

primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpulan data. 

(Sugiyono, 2018;187). 

b. Data Sekunder, 

 Data sekunder merupakan sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. (Sugiyono, 2017: 137). 

Data sekunder ini merupakan data yang sifatnya 

mendukung keperluan data primer seperti buku-

buku, literature dan bacaan yang berkaitan dan 

menunjang penelitian.(Wijoyo 2020). 

 

Metode Analisis Data 

 

a. Analisisq kelayakand 

  Soekartawiw (2011), menyatakanf bahwaW 

untukd kelayakand suatuf usahag dapath dihitungj 

dengand menggunakanm analisisc Revenueg Costh 

Ratiog (R/C)v. R/Cb perbandingann (nisbah)m 

antaraz penerimaans (TR)v dand biayaa (TC)c 

denganv menggunakan rumus sebagai berikut 

:(Saleh, Hasan, and Nurliani 2019) 

 

R/C Ratio = Total Revenue (TR) 

  Total Cost (TC) 

 

Dimana : 

TR = Total Revenue (Total Penerimaan 

TC = Totalc Cost (Biaya Total) 

Criteria kelayakanc usahav adalahb  

Jika R/Cc > d1:Maka layak yaitu usaha layak  

dikembangkan 

Jikaz   R/Cd f< 15: Makah tidak layak, usahah tidak 

layakj dikembangkanh (rugi) 

Jikab R/Cx =b h1:Maka Impas yaitu Usahav Tidakn 

menguntungkanb danf tidakg merugikanh. 

 

http://dx.doi.org/10.35329/ja.v2i1.3591
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Agroterpadu: Volume 2, Nomor 1, Mei  2023  
ISSN : 2829-6168    
DOI: 10.35329/ja.v2i1.3591 

 

 

Jurnal Agroterpadu, Volume 2, Nomor 1, April  2023 (ISSN : 2628-6168) 
41 

 

Jurnal Agroterpadu is licensed under 

a Creative Commons Attribution-

ShareAlike 4.0 International License. 

Analisis Revenue-Cost Ratio (R/C Ratio) x R/C 

Ratio adalah perbandingan antara pendapatan penjualan 

x dengan biaya yang dikeluarkan selama proses produksi 

untuk menghasilkan suatu produk. Budidaya kakao 

menguntungkan bila nilai R/C > 1. Semakin besar nilai 

R/C, semakin besar keuntungan yang diperoleh dari 

kesepakatan tersebut. rasio R/C. Dari hasil perhitungan 

di atas nilai R/C ratio >1, maka budidaya kakao dapat 

dioperasikan.(Saleh, Hasan, and Nurliani 2019) 

 

 

. 

b. Uji t 

Uji t merupakan pengujian statistika yang 

bertujuan untuk menunjukkan apakah setiap variabel 

independen secara parsial mempunyai pengaruh 

terhadap variabel dependen (Saputro and Fidayani 

2020).Uji t Digunakan untuk menguji tingkat 

signifikasi dariz variable independent terhadaps 

variable dependend (Santoso Slamet,2014:126). Tes 

ini juga untuk membandingkan produksi kakao 

Sambung Samping dan non sambung samping. Uji 

ini digunakan untuk mengetahui perbandingan 

antara sambung samping dan non sambung samping 

terhadap produksi kakao.   

 

Data-Data Penelitian Menurut Jumlah Tanaman 

Kakao 

Pada penelitian ini menunjukan bahwa jumlah 

tanaman kakao sambung samping dan non sambung 

sampungq di desa Banato Rejo yang masih berproduksi 

dapats dilihatd padaf tabelv 12 dane tabelv 2r . 

 

 Tabel 1. Jumlah Tanaman Kakao Sambung Samping dis 

desad Banatos rejod,Kecamatanc Polewaliv Mandarf 

Noc Jumlah 

Tanaman 

Jumlaha 

Oranga 

Persentase(%)s 

1 200-500 3 23,07 

2 600-800 6 46,15 

3 900-1.200 4 3076 

Jumlah 13 100s 

      Tabelq 1q menunjukkanm bahwaa jumlah tanamana 

kakaoq sambungw sampinge yangr telaht berproduksig 

sekitar 200-500 pohonq denganw jumlaha responden 

sebanyakq 3 orangw presentase 23,07%, produksi sekitar 

600-800 pohong dengan jumlah responden 6 orang 

presentase 46,15%, sedangkan 900-1.200 pohong 

denganq jumlah responde 4 orang presentase 30,76%. 

Total tanamana kakaoa sambungq sampingq yangx 

telahs berproduksif dengane luas 16,5 Ha sebanyakf 

9.700 pohong sedangkan total rata-rata/1 Ha tanamanz 

kakaof sambungf sampingw yangr telahr berproduksit 

sebanyak 597,87 pohons. 

Tabel 2. Jumlahq Tanaman Kakao Non Sambung 

Samping dis desaa Banatod rejoz, Kecamatand 

Polewalia Mandarv 

Noz Jumlahc 

Tanamanz 

Jumlahk 

Orangm 

Persentase(%)x 

1 200-400 6 46,15 

2 600-750 5 38,46 

3 800-1.000 2 15,38 

Jumlaha 13 100a 

     Tabel 2. Di atas menunjukkan bahwa jumlah tanaman 

kakao non sambung samping yang telah berproduksi 

antara 200-400 dengan jumlah 6 orang presentase 

46,15%, berproduksi sekitar 600-750 dengan jumlah 5 

orang presentase 38,46%, sedangkan yang berproduksi 

sekitar 800-1.000 dengan jumlah 2 orang presentase 

15,38%. Total tanaman kakao non sambung samping 

yang masih berproduksi dengan luas 13,2 Ha sebanyakv 

6.640 pohon sedangkan total rata-rata/1 Ha tanamanc 

kakaoz non sambungz sampinga yangz telahz 

berproduksiz sebanyak 503,03 pohonq. 

 

Analisis Kelayakan Usahatania Kakaom dia Desaa 

Banatoa Rejoa Kecamatana Tapangoa Kabupatenx 

Polewalix Mandar 

Analisis kelayakan usahatani digunakan untuk 

mengetahui apakah usaha yang dijalankan layak atau 

tidak. Untuk mengetahui apakah usahatani ini layak 

dilakukan, dapat diketahui berapa rasio antara 

pendapatan dan biaya total, dan jika rasionya lebih besar 

dari 1(a>1), maka usahatani tersebut layak dilakukan. 

X 

a. Analisisa KelayakanaUsahtani Kakaoa 

Sambung Samping 

Berikut analisis kelayakanausahaxtania 

kakaod sambung-sampings dia Desaa Banato 

Rejo Kecamatan Tapango Kabupatenq Polewali 

Mandar berdasarkan perhitungan/ha  

R/C =  

       =   

         =  4,22 

 

Hasil analisis R/C menunjukan bahwa 

usahatani kakao sambung samping di 

DesaBanato Rejo  Kecamatan Tapango 

Kabupaten Polewali Mandar layak diusahakan. 
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Hal ini dibuktikan dengan nilai R/C yang 

diperoleh sebesar 4,22. 

b. Analisis Kelayakan Usahtani Kakao Non 

Sambung Samping 

Berikut analisis kelayakana usahatania 

kakao non sambungs sampingq dia Desas 

Banato Rejo Kecamatan Tapango Kabupatenz 

Polewali Mandar berdasarkan perhitungan/ha 

R/C =  

=  

= 3,45 

Hasil analisis R/C menunjukand bahwas 

usahataniw kakaoq non sambungf sampinge die 

DesaBanato Rejo  Kecamatang Tapango 

Kabupatenv Polewali mandar layakb 

diusahakanb. Halv inic dibuktikanx denganc 

nilaid R/Cw yangx diperolehb sebesarc 3,45 

 

Analisis Rata-rata Pendapatan Usahatani Kakao  

Sambung samping di Desa Banato Rejo Kecamatan 

Tapango Kabupaten Polewali Mandar 

Tabel 3. Analisis pendapatan usahatani Kakao Sambung 

sSamping 
Noa Uraianw Rata-Ratae 

14 Penerimaane (TR)r=s P.Q 
    -Produksif (Q)d 

   - Hargad (P)f 

 
1.709.090 

30.000 

Total Penerimaan (TR) 51.272.727 

2 Total Biaya (TC) = FC + 

VC 

   -Biaya Tetap (FC) 
   -Biaya Variabel (VC) 

 

347.395,45 

11.801.363,63 
 

Total Biaya (TC) 12.148.759,09 

Pendapatan = TR-TC 39.123.967 

Sumber : data primer setelah diolah  tahun 2022 

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah produksi yang 

diperoleh petania kakao sambung samping sebanyak 

1.709.090 Kgx denganxhargac jualv sebesarc 

Rp.30.000/Kgv, sehingga diperoleh total penerimaan 

sebesar 51.272.700/Tahun. Adapun jumlah biaya tetap 

yang dikeluarkan petani yaitu sebesar 

Rp.347.365,15/tahun, dan jumlah biaya variabel sebesar 

Rp.19.177.121/tahun, sehingga total biaya yang 

dikeluarkan sebesar Rp.19.524.468 /tahun.  

Dengan demikian total pendapatan petani 

respondenx petaniq kakaow sambung-sampinge dir 

Desar Banato Rejo dapat dilihat pada persamaan berikut 

:  

π = TR – TC 

π = Rp.51.272.727 -  Rp.12.148.795,09 

     = Rp 39.123.967 

 

Analisis Rata-rata Pendapatan Usahatani Kakao Non 

Sambung samping di Desa Banato Rejo Kecamatan 

Tapango Kabupaten Polewali mandar 

Tabely 41. Analisisa pendapatans usahatani Kakaod Non 

Sambung Samping 
Nox Uraiana Rata-Ratac 

1q dPenerimaan (TR)d = P.Qn 
    -Produksic (Q)d 

   - Hargaa (P)d 

 
1.151,75 

28.000 

Total Penerimaan (TR) 32.249.212,12 

2 Total Biaya (TC) = FC + 

VC 

   -Biaya Tetap (FC) 
   -Biaya Variabel (VC) 

 

222.087,87 

9.113.030 

Total Biaya (TC) 9.335.118,18 

Pendapatan = TR-TC 22.914.093,93 

Sumber : data primer setelah diolah  tahun 2022 

Padaz Tabelc 4s menunjukkanv bahwabjumlahd 

produksig yang diperoleh petani kakao non sambung 

samping sebanyak 1.151,75 Kg dengan harga jual 

sebesar Rp.28.000/Kg, sehingga diperoleh total 

penerimaan sebesar 32.249.212,12/Tahun. Adapun 

jumlah biaya tetap yang dikeluarkan petani yaitu sebesar 

Rp.222.087,87/tahun, dan jumlah biaya variabel sebesar 

Rp.9.113.030/tahun, sehingga total biaya yang 

dikeluarkan sebesar Rp.9.335.118,18 /tahun.  

Dengan demikian total pendapatan petani 

responden petani kakao non sambung-samping di Desa 

Banato Rejo dapat dilihat pada persamaan berikut :  

π = TR – TC 

π = Rp. 32.249.212,12-  Rp. 9.335.118,18 

     = Rp. 22.914.093,93 

Hasil dan Pembahasan 
 

Hasil penelitian ini diperoleh hasil R/C Rasio 

usahatani kakao non sambung samping lebih kecil 

dibandingkan dengan R/C rasio usaha tani,  kakaoh 

sambungj sampingk. Usahatanik kakaol sambungz 

sampingx layaku untuki diusahakano denganp melihata 

nilais R/Cd Rasio sebesarf 2,63, dan untuk usahatani 

kakao non sambung samping layak diusahakanq 

denganw melihate nilair R/Ct Rasio sebesary 2,43. 

Adapun hasil produksi sambung samping  pada kolom 

data mean 2169.23, kolom data Std Deviation 607.433. 

kolom data Srd Eror Mean 168.471. Sedangkan hasil 

produksi non sambung samping pada kolom data 

1461.85, kolom data Std Deviation 393.485, kolom data 

Std Eror Mean 109.133. dan berdasarkan hasil uji t yang 

dilakukan penguji diperoleh  bahwa produksi yang  

menggunakanm teknik sambung samping lebih besar 

karenad halw inim menunjukkann HOb ditolakp dani 

H1u diteriman, yangu artinyai teknikb sambungk 
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sampingk berpengaruhu terhadapb peningkatani 

produksi petanim. Penelitian ini membuktikan bahwa 

ketika petani menggunakan teknik sambung samping 

akan menghasilakn produksi yang lebih tinggi daripada 

menggunakan non sambung samping.produksi yang 

lebih tinggi di sebebkan oleh perlakuan yang berbeda 

perlakuan yang berbeda ini di antaranya pada proses 

pemupukan penyemprotan dan pemangkasan yang lebih 

sering dilakukan. Sehingga penelitian ini menunjukkan  

adanya perbedaan produksi antara sambunga sampings 

dan non sambungc samping. 

 

Kesimpulan    
 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis 

Perbandingan Poduksi Kakao Sambung Samping dan 

Non Sambung Samping di Desa Banato Rejo Kecamatan 

Tapango Kabupaten Polewali Mandar , maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

  Hasil R/C racio usahatani kakao non sambung 

samping lebih kecil di bandingkan dengan R/C ratio 

usahatani kakao sambung samping. Usahatani kakao 

sambung-samping layak untuk diusahakan dengan 

melihat nilai R/C ratio sebesar 4,22. Dan usahatani 

kakaos non sambungv sampingb layak diusahakan 

dengan melihat nilai R/C ratio sebesar 3,45.  

Perbedaan produksi yang menggunakan 

sambung samping dan non sambung samping dengan 

hasil Uji t yaitu terdapat perbedaan produksi petani yang 

menggunakan sambung samping sebesar 2169.23 kg dan 

yang menggunakan non sambung sebesar 1461.85 kg 

dengan nilai (2- tailed) 0,000. 
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